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ABSTRAK

Twitter merupakan media sosial yang sedang populer saat ini, disini publik bebas
berkomentar dan menulis apapun. Tidak jarang pubik berkomentar dengan kata — kata
kasar bahkan ujaran kebencian Pemilthan presiden 2019 menuai banyak komentar,ada
yang memuji mengkritik dan menghina Untuk dapat menggali informasi dan melakukan
klasifikasi sebuah teks diperlukan analisis sentimen Dalam penelitian ini analisis
sentimen merupakan proses klasifikasi dokumen tekstual ke dalam dua kelas, yaitu kelas
sentimen negatif dan positif Data opini diperoleh dari jejaring sosial Tiwitter berupa
fweer. Data vang digunakan berjumlah 3337 fweet terdiri dari 80% data latih dan 20%
merupakan data training. Data latih merupakan data yang telah diketahui sentimennya
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan fwast merupakan fweet positif atau negatif
vang disampaikan di Tw dalam Bahasa Indonesia. Pengklasifikasian data rweet
menggunakan algoritma nafve baves classifier. Hasil klasifikasi pada data uji
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ANALISIS SENTIMEN MASYARAKAT TERHADAP PILPRES 2019
BERDASARKAN OPINI DARI TWITTER MENGGUNAKAN
METODE NAIVE BAYES CLASSIFIER

Nurul Adha Oktarini Saputri', Khoirul Zuhri?
Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Bina Darma
Email:nuruladhaos@binadarma.ac.id®, khoirulzuhri014@gmail.com?

ABSTRAK

Twitter merupakan media sosial yang sedang populer saat ini, disini publik bebas
berkomentar dan menulis apapun. Tidak jarang pubik berkomentar dengan kata — kata
kasar bahkan ujaran kebencian. Pemilihan presiden 2019 menuai banyak komentar,ada
yang memuji,mengkritik dan menghina.Untuk dapat menggali informasi dan melakukan
Klasifikasi sebuah teks diperlukan analisis sentimen. Dalam penelitian ini analisis
sentimen merupakan proses klasifikasi dokumen tekstual ke dalam dua kelas, yaitu kelas
sentimen negatif dan positif. Data opini diperoleh dari jejaring sosial Twitter berupa
tweet. Data yang digunakan berjumlah 3337 tweet terdiri dari 80% data latih dan 20%
merupakan data training. Data latih merupakan data yang telah diketahui sentimennya.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tweet merupakan tweet positif atau negatif
yang disampaikan di Twitter dalam Bahasa Indonesia. Pengklasifikasian data tweet
menggunakan algoritma naive bayes classifier. Hasil klasifikasi pada data uiji
menunjukkan,algoritma Naive Bayes Classifier memberikan nilai akurasi sebesar71%.
Untuk nilai akurasi tiap sentimennya yaitu 71% untuk sentimen negatif dan 70% untuk
sentiment positif.

Kata Kunci : Analisis Sentimen, Klasifikasi, Naive Bayes, Twitter, Pilpres 2019.

I. PENDAHULUAN mengaksesmediasosialsepertiFaceboo
k, Twitter,Instagram,YouTubesebesar9

Seiring dengan semakin majunya 7,4%dari totalpengguna internet.
teknologi telekomunikasi, pengguna Menurut (Odewole, 2017) media

internet di dunia juga mengalami
kemajuan yang cukup pesat. Hal ini
dikarenakan ~ semakin  mudahnya
aktifitas sehari-hari yang
bisadilakukandenganmemanfaatkanint
ernet,baikituhanyasekedarberkomunik
asimelaluimediasosial, mencari
informasi  secara up-to-date dan
bahkan melakukan transaksi jual beli.
Menurut data dari Internet World
Status, Indonesia merupakan salah satu
Negara dengan pengguna internet
terbesar di dunia yang menempati
posisi  ke-5 dengan 143.260.000
pengguna. Perilaku pengguna internet
lebih didominasi untuk

sosial didefinisikan sebagai alat
(tools) teknologi informasi online
yang memungkinkan setiap
pengguna melakukan komunikasi
dengan mudah melalui internet
dalam berbagi informasi seperti
pesan teks, audio, video, gambar dan
lain sebagainya [1]. Media sosial
sekarang ini tidak hanya digunakan
sebagai sarana pertemanan, mencari
teman, tapi sudah banyak untuk
kegiatan lain, seperti pengenalan
suatu produk ataupun untuk sarana
masyarakat dalam mengomentari
hasil pilpres 20109.
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Pemilihan Presiden 2019 sudah
selesai  dilakukan, dan banyak
menghasilkan bermacam-macam
opini dari masyarakat terutama
melalui media sosial Twitter. Opini
melalui tweet inilah yang dapat
dimanfaatkan untuk melihat
bagaimana sentimen yang
dimunculkan oleh masyarakat
mengenai Pilpres 2019. Penentuan
sentimen positif, negatif sebenarnya
bisa dilakukan secara manual, tetapi
karena data yang sangat banyak maka
menjadi semakin bayak tentunya
waktu dan usaha yang dibutuhkan
untuk  mengklasifikasikan  opini-
opini tersebut. Oleh sebab itu peneliti
tertarik dalam menerapkan motode
pembelajaran mesin untuk
mengklasifikasikan opini dari data
yang sangat banyak tersebut. Untuk
melakukan klasifikasi data tersebut
peneliti menggunakan metode Naive
Bayes Classifier.

Metode Naive Bayes Classifier
merupakan salah satu  metode
machine learning yang menggunakan
perhitungan probabilitas. Cara kerja
dari metode Naive Bayes Classfier
menggunakan perhitungan
probabilitas. Konsep dasar yang
digunakan oleh Naive bayes adalah
Teorema Bayes, yaitu teorema yang
digunakan dalam statistika untuk
menghitung suatu peluang, Bayes
Optimal  Classifier ~ menghitung
peluang dari satu kelas dari masing-
masing kelompok atribut yang ada,
dan menentukan kelas mana yang
paling optimal.

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Analisis Sentimen

Menurut (beineke et al. 2004)
Analisis sentimen adalah deteksi sikap-
sikap (attitudes) terhadap objek atau
orang [2]. Dari miliaran data cuwitan di

ISSN :2407-1730

twitter, anda dapat melakukan analisis
sentimen untuk menemukan berapa
persentase sentiment positif dan berapa
persentase sentiment negative terhadap
seseorang, perusahaan, institusi,
kelompok, atau sebuah situasitertentu

2.2 Naive Bayes

Menurut (Dr. Ghayda A et al.
2013) Naive Bayes adalah metode
terbaru  yang digunakan  untuk
mengklasifikasikan sekumpulan
dokumen. Algoritma ini
memanfaatkan metode probabilitas
dan statistik yang dikemukakan oleh
ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu
memprediksi probabilitas di masa
depan berdasarkan pengalaman di
masa sebelumnya [4]. Keuntungan
penggunaan metode Naive Bayes
adalah bahwa metode ini hanya
membutuhkan jumlah data pelatihan
(Training Data) yang kecil untuk
menentukan estimasi parameter yang
diperlukan dalam proses
pengklasifikasian.

I11. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan  metode  deskriptif
(Deskriptive  Research).  Menurut
(Sugiyono, 2015) deskriptif adalah
metode yang  berfungsi  untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan
terhadap objek yang diteliti melalui
data atau sampel yang telah terkumpul
tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku umum atau generalisasi

[3].

3.2 Metode Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan metode
crawling untuk mengumpulkan data.
Crawling adalah suatu teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan
informasi yang ada dalam web.

56



Jurnal Informanika, Volume 7 No.1, Januari-Juni 2021

Crawling berkerja secara otomatis,
dimanainformasiyangdikumpulkanbe
rdasarkanataskatakunciyangdiberikan
olehpengguna. Alatyang digunakan
untuk crawling disebut crawler.
Crawler berbentuk program yang
diprogram dengan algoritma tertentu
sehingga dapat melakukan
pemindaian ke halaman-halaman
web, sesuai dengan alamat web
ataupun kata kunci yang diberikan
pengguna. Peneliti  menggunakan
Python untuk crawling data twitter
ini.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Mengumpulkan DataTweet

Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik crawling, Tahap awal
untuk melakukan proses pengambilan
data dari Twitter, peneliti harus
memiliki  keynumber dan  secret
number dari APl KeyTwitter.
Mendapatkan API Key Twitter peneliti
harus mendaftarkan atau melakukan
pengajuan terhadap pihak developer
atau pengembang Twitter untuk
mendapatkan APl Key Twitter tersebut.
Hasil proses crawling data,
menggunakan APl Key Twitter maka
didapatkan data dengan jumlah 3.337
record Tweet, dengan ketentuan data
latih sebesar 70% dan data training
sebesar30%.

Gambar 1. Hasil Crawling
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Hasil dari proses crawling data
di atas yang nantinya akan dilakukan
proses labelling data untuk
menentukan klasifikasi pendapat atau
pandangan dari hasil tweet yang telah
di crawling tadi. Pada proses labeling
ini dibedakan menjadi dua kelas.Yaitu
class positif dan class negative.
Contoh dari proses labelling data
seperti di bawah ini.

4 Tahell, Data Hasl iabelling
Tweat Pembersihan Text Lahel
YRT@hd. uan- ikom yessssnss Iokamives

B rabpiininsya Allsh Jadipresiden 2014-), yang | prabownimsya allabiadi
ke herati sefuu, Hehe Rresiden 2019, yanghke berarty |
Zpilpres2014=pemilu setuu. hehe

B @deticcom: Tolakprabowojdpresidenmasa | tolak prabowo dmresidenmasa
lalunya ygpenuh dosa sampail mananmenuanya | Jahmyayzpenuhdosa.sampal
bileng prahowo i penshianatidnarapendukwne | mantanmetuamabilans

Drabosyo gausahbanyak amonelah Drabosiofupenshianatidpara
“iokpsarabowornilores penduknzprabowogaussh | 1
NERLAnd Tentumya Tegas. Ramah Dan presidennkn, tentumya tegas,
Betansamziawah, JFpilprestiokost ramsh dnbenanzgmeiaszh |
Di@denkcom Eamprt Sesambar. HIDUP Kampret sesvmhar, pembunuh
JOKOWI mayiadipresiden hidwnishont | 1

! Tyl

Dalam kasus ini class positif
label 1 menyatakan bahwa tweet
tersebut adalah kata-kata yang
mengandung unsur hatespeech atau
ujaran kebencian,sedangkan class
negative berlabelkan 0 adalah kata-
kata yang netral atau tidak
mengandung unsur hatespeech.

4.2 Preprocessing Data

Preprocessing adalah tahapan
proses untuk membersihkan data dari
kata-kata atau tweet yang tidak di
perlukan serta kata-kata yang tidak
memiliki makna.

a. Cleaning

Cleaning adalah proses penghapusan
simbol tandabaca,huruf  capital dan
bilangan angka yang sering muncul
pada tweet pengguna Twitter sehingga
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data tersebut menjadi data yang tidak
efektif dan tidak memiliki arti.
Penerapan proses cleaning dapat dilihat
seperti Tabel di bawahini

# Tabel2, Data HasilCleaning,
Tiweet Sehelum Cleaning Tweet Sesudah Cleaning
BRI @hd, huan: 1okaw vesssssass. inkomiyes
“pilprestiskowizpraborn
*pemiluzindonesiazprabowosand #pileg
BlPrabown nsya Allah jadipresiden 2014 0), vang rahawn wsva.alahiadinmesiden 2019, vang

Zpilpres20144pemila

mmmmm mmummu

lalunya ygpenyh dosa sampai2 mantanment
bilang prabewe itn pengk jd para pendul memm
W%mmmm prabowe g2 usah banyak emeng lah
#iokowizprabowospilpres

Flokowipresidensd

Tentunya Tegas, Ramah, Dan Bertangaumgiawab. :) Tamah. dank 1
riprestiokow

DA Aenkeom Kampret Sembar. HIDUP JOKOWI | Kamutel sesucibar 2d

b. RemoveStopword
Remove Stopword adalah proses
pehapusan kata-kata yang kurang
bermakna atau kata yang tidak
memiliki arti seperti kata dan, atau,
kamu, saya. Proses penerapan pada
tahap Remove Stopword dapat dilihat

pada Tabel di bawah ini.

Tahel 3, Data Hasil Remove Siopword
Tweet Sehelum Remove Stopword Twaat Sesndah Remove Stopword.
Iokemiyes iokpgiyes
prahawninsya alahiadipesiden. 2019, vanglike | prahawansva alahmiesiden 2019, herarti setuin.
berattssfuju. hehs
tolak prahonin i mresiden.masa laluma. vz nemall tolak prabowo mresiden. masa nenh dosa.sampal
it penghianatid para pendukoung prabowe ga | Dendukwngprabow ga vsah banyak among
usah banyzk omeong ah

c. Tokenization

Tokenization adalah  proses
untuk memecahkan kalimat untuk
menjadi  beberapa bagian yang
dinamakan token. Sebuah token dapat
dianggap menjadi satu bentuk sebuah
kata, frasa, atau suatu elemen yang
berarti. Proses pada tahap tokenization
dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.

Tahel 4, Data Hasil Tokenization

Tweet Sehelum Tokenizat Tweet Sesndah Tokenizati
iokowives [ickawd’, ‘ves]
nrabawe isva alahoresiden 2019, like berarti perabawn’, ‘msva’, “allah’, ‘presiden’, "2019"
ety “herarti’, ‘setuin’]

tolakprabowo presiden. masa penuh dosa.sampai | [tolak . ‘prabowe’. ‘presiden’. “masa’. ‘penuh
mantan mertuanya bilang prabewe penghianat. | ‘desa’|'sampal’. ‘mantan’. ‘mertuanya’. ‘bilang’
paRR 2 usah banyak omeng | ‘prabewe’. ‘penghiamat’. ‘pard’. ‘pendukuns
‘prabowe’. ‘hanyak’. ‘emeng]

hapak.. iokawl, ‘presiden’. kA, ‘12gas
‘amah, | . awab]

jawab

kammrel sesumbar, o g Tkammrel. ‘sesumbar . ‘pembunily, oresiden’.
lgkew “hidup”, “iokexd’]

d Stemming
Smmm mwmmmmwmmmmmm

mmanpun di belakang ka € dapat diihat pada Tabsl di
bayzh i
# Jabel 5, Tabel Hasl Stemming
In:ﬂ&gh;lwh mming nmm Stemming
[Jokaya’. ‘yes]
Torabons’, Weva . alah, meaden, 2019 mbmmaﬂa};m 019 berasti setui.

hL “beranti, “setuju’)

Thapak. iokawi- mesden, Wi, tegas Tanaki
TRamnet, sesumbar, pembunth, PResden, | Kamnrer sesoh iden a0k A

4.3 Ekstraksi Fitur

Pada proses ekstraksi fitur, proses
pertama yang dilakukan oleh sistem
setelah tokenization yaitu mengubah
dataset menjadi suatu representasi
vector

(DTweet1) "Jokowi Yes”

(DTweet2)  ”Prabowo  InsyaAllah
Presiden 2019 Berarti Setuju”
(DTweet3) ”Kampret Sesumbar Bunuh
Presiden Hidup Jokowi”

Setelah sistem melakukan
preprocessing terdapat 4 jumlah kata
baku dari 3 kalimat di atas yaitu
“Presiden”,” Setuju”, Hidup”, dan ”
Bunuh”.

Setelah tahapan di atas dari setiap
dokumen ditampilkan mejadi sebuah
vector dengan elemen, ketika kata
tersebut terdapat di dalam dokumen
maka diberikan nilai 1, jika tidak ada
maka diberikan nilai 0.

Tahel 6, Pembuatan Word Vactor

Dlweet! | 1 l 0 0
Dlweetl | 0 0 2 l
Dlweerd | | 0 0 l
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Dokumen vyang telah diubah
menjadi word vector selanjutnya akan
dihitung  menggunakan  rumusTF-
IDF,dengan menggunakan rumus ini
maka akan menghasilkan word vector
yang memiliki nilai yang sudah
terbobot.  Berikut adalah  proses
perhitungan TF-IDF

Tahel T, Perhitungan IF (Term Fraquency
DIwest] | DIwaatl | Dwast)

sl |l |0 |1
S (1|0 |0
L

1

Hidup
Bk [0 |1

Setelah proses perhitungan bobot TF
selesai selanjutnya dilakukan proses
menentukan DF atau  Document
Frequency vyaitu dengan banyaknya
term (t) muncul dalam semua dokumen.
Maka akan memperoleh hasil sebagai
berikut

Tael 8 Perhitungan DF (Document Frequency)

T(Term) | DF Document
Frequency)

Presden |2

Setwu {1

Hidp |2

Bunh |2

Dilanjutkan menghitung nilai IDF
(Inverse Document Frequency) dengan
cara menghitung nilai dari log hasil D
atau jumlah dokumen dalam contoh
kasus ini ada 3 tweet, dari 3 dokumen
tersebut dibagi dengan nilai DF
(Document Frequency).

ISSN :2407-1730

Tahel 9. Proses IDF (Tnverse Docurnent Frequency)

IDF {Tnverse
T DF (Document
() |Fenag) | ﬁfg‘m
Presiden |2 15 |logl3=0176
Sefui 1 3 {logd3=04T1
Hidup 1 15 (logl5=0176
Bumh |2 15 [logL5=0176

Setelah mendapatian wilai JDF (Foverse Document Frequency), selanuinya
dilanjutkan dengan menghitung 7F-IDF.
Tahel 10. Proses Perhifungan TF-IDF

i TF
Dtweet | Diweet [ Dtweet [D [ DD [IDF | IDF+ | Diwaet | Diweet | Dtweet
1 ) 3 FIF i1 ) 3
Presiden [T ] I 113 TUMTTIIR 107 [0 117

Seu |1 T 0 T[T AT [T [0

Hidip
Bumh

=

LN ITR70 115 0
[T [T]I3 JITIIso  JLI 117

—

185 T3 11
Hasil dari word vector yvang sudzh mendapatican bobot dapat dilihat di bawah int.
Tahel 11. Ward Vector vang Sudzh Dibobotan

Presden | Sewp  |Hidp  |Bumb

DIwegtl | 1176 4n l
Dlweet |0 0 130 |1
DIt | 1176 0 U 1176

i
4.4 Implementasi Klasifikasi Naive
Bayes PadaPython

Pada proses ekstraksi fitur dan
proses pengklasifikasian Naive Bayes
yang nantinya akan di compres
menjadi satu class pipeline vectorizer
=> transfomer => classifier. Proses
pengklasifikasian tersebut berjalan
dengan bantuan library pada bahasa
pemrograman Python3 yang
mempunyai nama library scikit- learn
untuk proses pengklasifikasian,selain
itu terdapat library numpy dan juga
panda ssebagai pembacaan data.

Untuk library scikit-learn disini
yang digunakan adalah Pipeline,
CountVectorizer, Naive Bayes,
MultinomialNB, Confusion Matrix,
TfidfTransformer, dan f1 Score.

Untuk langkah awal pengerjaan
proses ekstraksi fitur dan klasifikasi
adalah dilakukan proses menginstal
llibrary yang diperlukan.Selanjutnya
setelah semua library terinstal maka
dilanjutkan  keproses  endeklarasi
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semua library yang akan digunakan.
Adapun kode program untuk deklarasi
pada Gambar dibawah.

ingort pandas as pd
inport nuspy as np

confision matrx, accuracy_score, f1_score, precision score, recall score

Gambar 2. Fungsi pendeklarasian
library yang digunakan

Setelah selesai mendeklarasi
library dilanjutkan dengan proses
mengambil  dataset yang akan
dipergunakan sebagai data training
menggunakan library pandas. Untuk
kode program tersebut pada Gambar di
bawah.

it = pd.read el (' analdsaentinenpdIpresd19.C8V' ) encadinge et dn-1)
Len{data)

Gambar 3. Fungsi memanggil data set

Selanjutnya proses pembuatan
class pipeline yang di dalamnya
terdapat 3 tahapan yaitu mengubah
dataset yang hasil crawling data
Twitter menjadi representasi vector
(mengubah huruf menjadi angka)
menggunakan library Count
Vectorizer ~ dengan pembobotan
menggunakan word vector dalam
library Tfidf Transformer, tahapan
terakhir dilakukan Klasifikasi dengan
menggunakan library Multinominal
Naive Bayes. Proses dari
pengimplementasian dari tiga proses
pembuatan class pipeline pada
Gambar di bawah ini.

X train, X test,
pipeline mnb. Fit(X train, y_train)

Gambar 4. Proses Pengimplementasian Class
Pipiline

4.5 Uji Model

Untuk mengetahui tingkatan dari
performa Algoritme Naive Bayes,
maka peneliti melakukan pengujian
terhadap model.Hasil dari Klasifikasi
nantinya akan ditampilkan dalam
bentuk confusionmatrix. Tabel yang
ditampilkan di dalam confusion matrix
ini terdiri dari kelas predicted dan juga
kelas actual. Model dari confusion
matrix ini dapat dilihat pada
Tabelberikut.

Tael 12. Model Confsion Matrix

Predict Class
Class A (ClassB
Positif P P
Actual Class
Negatif N N

Unfuk mengetaui nila dari alaurasi model diperoleh dari banyak jumlah data vang tepat
hast] klarifikcast dibagi dengan total dari data, seperti pada Gambar di bawah ini.
TP+TN

Akurasi = m

Gambar 5. Rumus Akurasi

Pada saat proses pengujian
model maka akan mendapatkan hasil
dari nilai akurasi dan confusion matrix
2x2 sebesar 71.0% yang proses
perhitungannya berdasarkan jumlah
nilai dari diagonal confusion matrix
dibagi dengan seluruh jumlah data.
Karena jumlah pada data setiap kelas
data training tidak seimbang, maka
besarnya nilai akurasi bukanlah
terpenting.
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4.6 Evaluasi Model

Dalam proses evaluasi model ini
dilakukan setelah uji model telah
selesai dilakukan. Evaluasi model
berguna sebagai menghitung performa
dari metode yang dipilih. Pada proses
uji model ini akan menghasilkan
confusion matrix dengan ukuran 2x2.

Tabel 13. Hasil Conflision Matrix

ISSN :2407-1730

proses pengevaluasian model
keseluruhan sistem ini terdapat pada
Gambar di bawah.

Gambar 6. Hasil dari  Proses
Pengevaluasian Model

Hasil dari nilai precision, recall, dan f-1

Predict Class

Positif Negatif

[ Positif 538 105

Actual Class

[Negatif 261 34

Seperti pada Tabel 13.
diatas,confused matrix matriks yang
berukuran 2x2 setiap kolomnya
mewakili nilai dari setiap kelas yaitu
kelas positif, dan kelas negatif. Nilai
presisi pada keseluruhan sistem
bernilai sebesar 0.704 dan untuk nilai
dari recall keseluruhan sistem berupa
0.615 sedangkan untuk nilai dari f-1
Score untuk pengevaluasian dalam
informasi temu kembali yang dihitung
mengombinasi nilai dari presisi dan
recall yaitu sebesar 0.656.

Dengan diketahuinya nilai dari
precision, recall, dan f-1 Score dalam
kinerja di keseluruhan sistem, maka
dapat mengetahui kemampuan dari
sistem untuk mencari ketepatan atau
kebenaran dari informasi yang diminta
oleh pengguna dengan hasil jawaban
yang dikeluarkan oleh sistem dan
memberitahu tingkat keberhasilan dari
suatu system dalam menentukan
kembali suatu informasi atau nilai
accuracy sebesar71%. Setelah proses
diatas selesai, untuk performa dari
metode pengklasifikasian dari setiap
kelas  dapat  diketahui  dengan
precision, recall, dan f-1 Score di
setiap kelasnya. Hasil dari precision,
recall,danf-1 Score memiliki ukuran
penilaian sebesar 0-1. Semakin tinggi
nilai maka semakin baik,dalam artian
semakin mendeka tingkatl nilai dari O
maka system semakin baik. Hasil dari

Accuracy: 0.7103
Confusion matrix:
[[358 96)
[143 228]]
precision  recall fl-score support

0 0.71 0.79 0.75 454
1 0.7 0.61 0.66 n

avg / total 0.71 0.71 0.7 825

Score di setiap kelas terdapat pada
Tabel di bawah ini.
Tahel 14. Hasil dari Nilai Precision, Recall, dan F-1 scors

Klasifikasi Precision Recall F-18core
Positif 0.1 0.7 0.75

Negatif 0.70 0.61 0.66

Dapat dilihat dari hasil evaluasi
model Tabel 4.14 dapat dilihat nilai
precision, dan recall dari setiap kelas
dapat dilihat tingkat kemampuan
pemrosesan system dalam mencari
tingkat ketepatan antara informasi yang
diinginkan oleh pengguna sebagai kelas
positif adalah“71%”,dan untuk kelas
negative adalah“70%”. Tingkat
keberhasilan dari pemrosesan sistem
dalam memperoleh kembali informasi
kelas positif adalah “79%”, untuk kelas
negatif adalah“61%”".

Berdasarkan hasil Tweet dengan
data 3.337,dengan ketentuan data latih
sebesar 70% dan data training sebesar
30%. Dengan hasil yang didapat
peneliti menyimpulkan dalam analisis
sentiment pemilihan presiden 2019
nilai positif lebih tinggi dengan selisih
sebesar 18% dengan tingkat akurasi
sangat tinggi yaitu sebesar71%.
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Dengan nilai-nilai tersebut dapat
dikatakan  kinerja  system  dari
keberhasilan system untuk
menemukan kembali suatu informasi
yang bernilai positif dan negatif dalam
dokumen sangattinggi.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan

dan hasil pembahasan yang diuraikan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

a. Metode Naive Bayes dapat
mengklasifikasikan data berupa
teks, terutama teks yangberasal dari
Twitter (tweet).

b. Jumlah kata dalam tiap kelas
training sangat mempengaruhi
hasil klasifikasi pada data testing,
oleh karena itu keseimbangan data
perludijaga.

c. Kosakata tidak baku dapat
mempengaruhi  hasil klasifikasi
terhadap suatu kelas testing
apabila suatu kelas training
memiliki data jumlah kata tidak
baku lebih banyak dibanding kelas
training lain.
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